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BAB III  
PELAKSANAAN KERJA PROFESI 

3.1 Bidang Kerja 

Saat praktik Kerja Profesi di Kanwil Kementrian Agama Sumatera 

Barat Praktikan ditempatkan pada subbagian keuangan, Praktikan 

melakukan kegiatan seperti : 

1. Prosedur pencairan dana belanja persediaan 

2. Melakukan stock opname persediaan barang  

3. Menginput persediaan transaksi keluar pembelian 

4. Pembuatan surat berita acara migrasi saldo buku besar neraca  

5. Meminta nomor surat ke bagian PTSP dan menyusun dokumen  

3.2 Sistem Informasi Akuntansi 

Komponen yang menciptakan sistem, dan proses sistem 

menggambarkan bagaimana setiap elemen sistem bekerja untuk 

mencapai tujuan sistem disebut dengan bentuk sistem. Pendekatan 

sistematik mencoba menggambarkan sesuatu menurut suatu sistem, 

menemukan struktur dari elemen-elemen sistem, dan menciptakan proses 

kerja dari elemen-elemen yang membentuk sistem tersebut. Pendekatan 

sistematis untuk memahami lingkungan memiliki banyak keuntungan. 

Subsistem dibagi menjadi beberapa sistem yang lebih kecil yang disebut 

potongan dari setiap sistem yang lebih besar. 

Pada dasarnya sebuah sistem adalah gabungan komponen atau 

unsur yang saling bekerja sama dalam mendapatkan tujuan tertentu. 

Menurut pengertian di atas, sistem secara umum adalah : 

1. Terdiri dari beberapa komponen. 

2. Komponen ialah bagian integral dari sistem yang relevan. 

3. komponen bekerja asma untuk mencapai suatu tujuan. 
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4. Komponen sistem adalah elemen dari sistem lain yang lebih 

besar. 

Sistem akuntansi adalah lembaran dokumen dan laporan yang 

terkoordinasi dan menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan 

manajer untuk memfasilitasi operasi mereka. Sistem adalah metode pada 

jaringa yang diciptakan menggunakan formula yang tepat untuk 

menjalankan fungsi dasar perusahaan. Proses adalah kumpulan dokumen 

yang mengimplikasikan beberapa orang dalam suatu bagian untuk 

memastikan bahwa proses bisnis harian ditangani secara konsisten. 

Sumber daya yang dikumpulkan dan disusun untuk mengelola data 

keuangan dan lainnya yang menjadi informasi disebut dengan sistem 

informasi. Dalam pengambilan keputusan untik menghasilkan informasi 

ada beberapa cara yang digunakan.  

(Adji, 2020) Sistem akuntansi adalah pengaturan terkoordinasi dari 

lembaran dokumen, dan laporan yang menyediakan informasi keuangan 

yang digunakan manajer untuk memfasilitasi operasi mereka. Ketika 

berbicara tentang sistem akuntansi, istilah sistem dan proses harus 

dibedakan. Sistem adalah proses jaringan yang dibentuk berdasarkan 

formula yang terstruktur untuk menjalankan fungsi dasar perusahaan. 

Proses merupakan sekumpulan dokumen yang biasanya mengaitkan 

beberapa orang dalam suatu bagian untuk memastikan bahwa proses 

bisnis harian ditangani secara konsisten. 

6 komponen yang dimiliki Sistem Informasi Akuntansi, sebagai berikut:  

1. Pengguna sistem;  

2. Prosedur pengumpulan, pemrosesan dan penyimpanan pada data;  

3. Informasi bisnis dan organisasi;  

4. Untuk pengolahan data menggunakan software;  

5. Prasarana informasi teknologi termasuk perangkat komunikasi 

jaringan, computer, dan peripheral;  
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6. Kontrol internal dan tindakan keselamatan untuk melindungi data 

SIA. 

Sistem informasi akuntansi mencakup semua fungsi dan aktivitas 

akuntansi yang memperhitungkan dampak peristiwa eksternal atau internal 

organisasi pada sumber daya keuangan. Sistem informasi akuntansi 

memvisualisasikan sumber daya perusahaan, membuat segala macam 

keputusan, mengetahui informasi, menghasilkan informasi untuk penilaian 

kinerja karyawan, menerima informasi tentang perusahaan untuk 

penganggaran dan penilaian, dan mengumpulkan informasi yang 

diperlukan untuk perencanaan. Informasi yang lengkap dan terstruktur 

adalah faktor utama yang paling penting untuk mengumpulkan informasi 

yang diperlukan untuk setiap organisasi (Rachmawati et al., 2021). 

3.2.1 SAKTI 

Dalam kegiatan Kerja Profesi ini, praktikan menggunakan sistem 

aplikasi SAKTI. Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Kelembagaan (SAKTI) 

adalah aplikasi yang dijadikan media bagi para satuan kerja untuk 

pengimplementasian SPAN dalam pengelolaan keuangan seperti tahapan 

perencanaan hingga pertanggungjawaban anggaran. SAKTI memiliki 

fungsi utama dari perencanaan, pelaksanaan hingga akuntabilitas 

anggaran. Konsep yang digunakan pada SAKTI yaitu database tunggal. 

Entitas akuntansi dan entitas pelapor Kementerian Negara/Lembaga 

dilakukan secara elektronik menggunakan applikasi SAKTI. 

 

Gambar 3. 1 Logo Applikasi SAKTI 

Sumber : https://sakti.kemenkeu.go.id/ 

Sistem yang digunakan pada SAKTI seperti akuntansi berbasis 

akrual, single database,dan single entry point. SAKTI terbagi atas 2 SAKTI 

https://sakti.kemenkeu.go.id/
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online dan SAKTI offline. Periodesasi yang terjadi pada transaksi dalam 

SAKTI meliputi Januari sampai Desember, unaudited, dan audited. Setiap 

proses manajemen keuangan dikerjakan pada modul aplikasi seperti 

penganggaran, pelaksanaan, hingga pelaporan yang dijelaskan dibawah 

ini : 

1. Modul penganggaran dibuat untuk proses anggaran. 

2. Metode implementasi dilakukan dalam beberapa bahan ajar seperti 

Modul Commitment (Sub-modul Manajemen Pemasok dan sub-

modul Manajemen Komitmen), Modul Akuntansi, Modul Aktiva 

Tetap, Modul Persediaan, dan Modul Pembayaran. 

3. Modul GL dan Pelaporan dilakukan untuk proses pelaporan. 

Fitur yang dapat digunakan dalam sistem aplikasi SAKTI : 

1. Penggabungan database; 

2. Single entry point; 

3. Konsep maker, checker, approver; 

4. Menggunakan 14 periode (12 periode regular, periode yang diaudit 

dan peridoe yang tidak diaudit); 

5. Tracking journal, adalah pemeriksaan menggunakan double click 

jurnal relevan untuk dimasukkan dalam transaksi.  

6. Penggunaan ACL (Access Control List), adalah pengelompokan 

berdasarkan kategori untuk menentukan menu transaksi atau izin 

menu transaksi.; 

7. Penggunaan closing period, adalah proses penutupan pembukuan 

pada saat periode transaksi dinyatakan berakhir. Modul lainnya 

secara otomatis menutup pembukuan pada periode pembayaran 

ketika modul akuntansi dan pelaporan melakukan periode 

penutupan. 
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3.3 Sistem Informasi Persediaan  

(Wildana, 2017) Perusahaan dagang maupun perusahaan industri 

memerlukan persediaan. Pada umumnya persediaan barang ialah barang 

yang dibeli dari perusahaan lain, lalu disimpan dan dijual kembali dalam 

operasi normal perusahaan atau pertama kali dijual, sehingga selalu 

memperhatikan persediaan. Organisasi atau perusahaan yang tidak 

menggunakan inventaris untuk dijual kembali atau diolah kemudian dijual 

kembali seperti Lembaga Pendidikan mengatakan  bahwa pencatatan 

persediaan/persediaan dilakukan pada saat pembelian dan pengeluaran 

barang saja. 

Pada hal ini persediaan adalah suatu aset yang meliputi properti 

perusahaan yang akan dijual dalam jangka waktu tertentu. Persediaan 

aset-aset yang berjalan dalam proses/produksi atau persediaan bahan 

baku yang tertunda yang digunakan dalam pemrosesan bahan baku yang 

tertunda. Persediaan mencakup semua modal yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan pada suatu waktu untuk tujuan pengumpulan atau penagihan 

dalam kegiatan usaha perusahaan yang biasa, sebagai aset yang 

dimaksudkan untuk dijual atau digunakan di masa depan, dan semua aset 

berwujud dapat disebut sebagai persediaan/saham, tergantung pada sifat 

bisnisnya dan jenis usaha (Chrisna dan Hernawati, 2018).  

Saat memasukkan data ke dalam database, digunakan sistem 

informasi inventaris sesuai dengan data yang diinginkan untuk 

menghindari kesalahan input, output, dan pelaporan. Perusahaan 

membutuhkan teknologi seperti sistem informasi agar dapat dengan 

mudah dan cepat memberikan informasi mengenai status sahamnya (Rudi 

et al., 2019). 

Berikut merupakan gambaran pada sistem persediaan pada Kanwil 

Kementrian Agama Sumatera Barat : 
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Gambar 3. 2 Flowchart Sistem Persediaan 

3.4 Pelaksanaan Kerja  

Pada saat melaksanan Kerja Profesi di subbagian keuangan, 

terdapat beberapa kegiatan yang bisa Praktikan lakukan, yaitu : 

Bagian Gudang Bagian Kartu Persediaan          Bagian Jurnal 
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3.4.1 Prosedur Pencairan Dana Belanja Persediaan 

Berikut merupakan flowchart pada pencairan belanja persediaan : 

 

Gambar 3. 3 Flowchart Pencairan Dana Belanja Persediaan 

Satker PA/Kuasa PA Bendahara Pengeluaran 

POK Barang 

Persediaan

POK Barang 
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1. Pengecekan POK 

Petunjuk Operasional Kegiatan atau POK merupakan 

dokumen yang berisi keterangan tentang hal yang ingin dicapai 

dalam kegiatan dan biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan 

kegiatan tersebut dan disetujui oleh KPA atau Kuasa Pengguna 

Anggaran sebagai rincian lebih lanjut dari DIPA (Daftar 

Pelaksanaan Anggaran). Setiap aktivitas kantor seperti perjalanan 

dinas, rapat, pembelian alat tulis kantor, dan konsumsi terdapat 

POK yang dijadikan referensi dalam melaksanakan pekerjaan 

kantor. Setiap pencairan harus sesuai dengan POK, tidak boleh 

melebihi tapi boleh kurang dari yang ada di POK. 

Pada kode rekening 521811 tentang belanja barang 

konsumsi terdapat total anggaran sebesar 29.798.000, maka 

besaran anggaran tersebut harus sesuai dengan POK dan DIPA. 

 

Gambar 3. 4 Lembar POK 
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2. Pengecekan DIPA 

DIPA merupakan dokumen pelaksanaan anggaran yang 

disusun oleh Kuas Pengguna Anggaran/Pengguna Anggaran. 

Setelah mendapat persetujuan Menteri Keuangan, DIPA akan 

menjadi dasar pelaksanaan anggaran. DIPA didasarkan pada 

keputusan presiden yang merinci anggaran pemerintah pusat. 

Daftar Pelaksanaan Anggaran PMK No. 94/PMK.02.2017 atau 

DIPA memberikan petunjuk untuk menyusun dan mengkaji rencana 

kerja dan anggaran Kementerian Negara/Lembaga dan menyetujui 

daftar pelaksanaan anggaran. 

 

                          Gambar 3. 5 Lembar DIPA 



 

22 
 

3. Pengecekan faktur pembelian  

Faktur yang diperoleh oleh konsumen atau pembeli dari 

penjual disebut dengan faktur pembelian. Jika barang yang ada di 

invoice pembelian sesuai dengan daftar belanja barang inventaris 

di POK maka akan dikeluarkan kwitansi. 

 

Gambar 3. 6 Faktur Pembelian 

4. Menyiapkan  kwitansi 

Kwitansi adalah tanda terima yang ditandatangani penerima 

untuk menerima jumlah dan harus ditunjukkan kepada pembayar 

sebagai bukti transaksi. 
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Gambar 3. 7 Kwitansi Pembelian 

5. Pembuatan SPM 

SPM atau Surat Perintah Pembayaran dibuat oleh 

Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran atau pejabat 

lainnya. Digunakan sebagai penarikan dana dari DIPA atau 

dokumen lain yang dipersamakan. Setelah semua dokumen di atas 

dicocokkan dan dicocokkan, maka SPM akan dikeluarkan. 
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                             Gambar 3. 8 Surat Perintah Membayar 

6. Menginput pada modul persediaan 

Pada kegiatan ini Praktikan akan login ke aplikasi SAKTI 

dengan user supervisor kerja. Setelah melakukan login, Praktikan 

memilih bagian persediaan, kemudian memilih bagian pencatatan 

hasil fisik rawat inap, kemudian menginput data persediaan ke 

dalam aplikasi sesuai dengan laporan register transaksi persediaan 

harian. Setelah memasukkan nomor bukti, tanggal pembukuan dan 

stok persediaan, data akan disimpan.  

7. Pengecekan surat SP2D 

Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) bekerja 

menjadi wakil Bendahara Umum Negara (BUN) dalam pencairan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). KPPN 
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menerbitkan SP2D berdasarkan SPM (Surat Perintah 

Pembayaran). 

3.4.2 Melakukan Stock Opname Persediaan Barang 

Berikut adalah flowchart untuk stock opname persediaan 

dijelaskan dalam gambar : 

 

Gambar 3. 9 Flowchart Stock Opname Persediaan Barang 
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                Gambar 3. 10 Bahan Opname 

Dalam kegiatan ini Praktikan melalukan pengecekan dan 

menghitung jumlah fisik barang persediaan pada bahan bahan opname. 

Apabila telah sesuai maka dilakukan kegiatan selanjutnya. 
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Gambar 3. 11 Log in Applikasi SAKTI 

Dalam kegiatan ini Praktikan menggunakan aplikasi SAKTI. 

Praktikan akan log in menggunakan user pengawas kerja atau pegawai 

yang bertugas melaksanakan bagian ini. 

 

 

Gambar 3. 12 Bagian Persediaan 

Setelah itu klik ke bagian persediaan dan pilih opname fisik lalu 

rekam hasil opname fisik. 
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Gambar 3. 13 Bahan Opname 

Selanjutnya Praktikan akan menginput data persediaan keluar 

kedalam applikasi sesuai dengan data bahan opname, kemudian di 

simpan. 

3.4.3 Menginput Persediaan Transaksi Keluar Pemakaian  

Berikut adalah flowchart untuk menginput persediaan transaksi 

keluar pemakaian dijelaskan dalam gambar : 
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Gambar 3. 14 Flowchart Persediaan Transaksi Keluar Pemakaian 

Praktikan Pegawai Sub bagian Keuangan 

Mulai
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applikasi SAKTI 

Laporan barang persediaan

Selesai

Log in applikasi SAKTI 
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Gambar 3. 15 Bahan Opname 

   Sebelum memulai kegiatan, pegawai bagian sub keuangan akan 

memberikan data bahan opname kepada Praktikan agar dat tersebut dapat 

diinput  
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Gambar 3. 16 Bagian Persediaan 

Pada kegiatan ini Praktikan menggunakan aplikasi SAKTI. 

Praktikan akan log in menggunakan user pembimbing kerja, setelah itu pilih 

ke bagian persediaan lalu pilih transaksi keluar bagian pemakaian. 

 

Gambar 3. 17 Barang Persediaan 

Setelah itu, Praktikan akan menginput data inventaris yang keluar 

ke dalam aplikasi sesuai dengan data material. Setiap ada transaksi harus 

segera dicatat dan harus disortir sesuai urutan transaksi masuk dan keluar 

(jangan input stock masuk dulu, semua stock baru keluar). 
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Gambar 3. 18 Bagian Persediaan 

Apabila semua barang sudah sesuai maka data yang dikerjakan 

akan disimpan dalam applikasi SAKTI. 

3.4.4 Membuat Surat Berita Acara Migrasi Saldo Buku Besar Neraca 

Berikut flowchart pembuatan laporan berita acara migrasi 

dijelaskan pada gambar : 
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Gambar 3. 19 Flowchart Berita Acara 
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Gambar 3. 20 Data di Applikasi E-rekon 
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Gambar 3. 21 Data di Applikasi SAKTI 

 

Gambar 3. 22 Berita Acara Migrasi 
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Pada gambar di atas Praktikan akan diberikan dua data yang 

berbeda yaitu data dari aplikasi e-rekon dan data dari aplikasi SAKTI. 

Praktikan akan mencocokkan data dari kedua aplikasi. Jika terdapat 

perbedaan saldo pada saat proses migrasi data dari kedua aplikasi 

tersebut, maka laporan ini tidak dapat dibuat. 

Migrasi saldo adalah pemindahan saldo akhir tahun dari aplikasi 

sebelumnya ke aplikasi saat ini. Laporan ini dibuat apabila tidak terdapat 

selisih yang seimbang antara aplikasi e-rekon dengan aplikasi SAKTI.  

3.4.5 Meminta Nomor Surat Ke Bagian PTSP dan Menyusun Dokumen  

Berikut flowchart permintaan nomor surat ke bagian PTSP dan 

flowchart penyusunan dokumen keuangan pada Kanwil kementrian Agama 

Sumatera Barat : 

 

Gambar 3. 23 Flowchart Meminta Nomor Surat ke Bagian PTSP 

Proses meminta nomor surat kebagian PTSP dimulai dari pegawai 

bagian keuangan menyiapkan segala dokumen/surat yang ingin diberi 

nomor. Lalu Praktikan akan membawa dokumen/surat itu ke bagian PTSP 

agar dapat diproses. Kemudia pegawai PTSP akan mencatat data 

dokumen/surat tersebut dan diberi nomor surat. Penomoran surat terdiri 

dari nomor kode surat, nomor urut surat yang diterbitkan, nama instansi 

Pegawai Keuangan Praktikan PTSP 
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yang mengeluarkan surat, bulan yang sedang berlangsung (ditulis 

menggunakan angka romawi) dan tahun yang sedang berlangsung. Saat 

menulis nomor surat resmi, ada lima komponen yang dipisahkan oleh garis 

miring (/). Setiap angka dan huruf yang dipisahkan oleh tanda memiliki arti 

tersendiri.  Kegunaan nomor surat adalah untuk menyampaikan informasi 

berupa kode, memudahkan pencarian, penyimpanan, dan pencatatan 

surat masuk dan surat keluar, serta hal-hal lain yang berhubungan dengan 

 kearsipan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 24 Flowchart Menyusun Dokumen Keuangan 

Proses penyusunan dokumen keuangan dimulai dari Praktikan 

membantu pegawai ASN dalam menyusun dokumen keuangan seperti 

SPM, SPP, dan faktur belanja. Kegunaan nomor surat adalah untuk 

menyampaikan informasi berupa kode, memudahkan pencarian, 

penyimpanan, dan pencatatan surat masuk dan surat keluar, serta hal-hal 

lain yang berhubungan dengan kearsipan. 
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3.5 Kendala Yang Dihadapi 

Dalam melaksanakan pekerjaan profesional di Kanwil Kemenag 

Sumbar Sub Bagian Keuangan, Praktikan mengalami kendala selama 

pelaksanaan KP. Kendala yang dihadapi adalah :  

1. Persediaan yang tidak sesuai  

Perbedaan jumlah persediaan sering terjadi pada saat stock 

opname dilakukan. Hal ini dapat mempengaruhi perbedaan jumlah 

persediaan pada pemeriksaan fisik dan sistem pencatatan. 

Pengelolaan persediaan dalam suatu sistem dengan menggunakan 

sistem akan memudahkan dalam pencatatan.  

2. Kesalahan penginputan kode barang dalam proses pencairan 

Pencatatan barang BAST oleh operator PPK dan pencatatan 

penerimaan barang oleh bendahara pada saat Penginputan kode 

barang pada aplikasi SAKTI. Kesalahan dalam pemilihan kode 

barang dapat mengakibatkan kesalahan pada laporan BMN dan 

laporan keuangan. Kode kesalahan barang dijelskan dalam 

transaksi dokumen BAST/kwitansi yang dibuat untuk resume 

penagihan (SPP) tidak dapat dilakukan. Kesalahan dapat terjadi 

karena kurangnya pengaturan antara operator Modul Komitmen, 

Bendahara dengan modul Inventarisasi dan modul aset tetap. 

Kesalahan memasukan kode barang saat melakukan pencatatan 

kode barang sehingga berdampak pada validitas data BMN 

(Inventaris dan Aktiva Tetap) dan data jurnal pada modul GLP. 

3. Pencatatan barang masuk dan keluar belum terlaksana sesuai 

dengan juknis (petunjuk teknis) 

Error tersebut dapat terjadi karena bank Anda belum mencatat 

transaksi tersebut karena berbagai alasan. Misalnyaetoran akhir 

bulan atau setoran maksimum dicatat pada pukul 00.00 keesokan 

harinya. Kemungkinan kesalahan ini juga muncul dari kesalahan 

entri dalam daftar atau buku tabungan perusahaan. 
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Kesalahan ini dapat mengakibatkan kenaikan atau penurunan 

saldo buku perusahaan atau bank. Namun, jika penyebab 

perbedaan tidak dapat ditentukan setelah penilaian, itu merupakan 

indikasi bahwa Anda telah menggelapkan uang tunai. 

3.6 Cara Mengatasi Kendala 

1. Perusahaan dapat mengelola persediaan barang dengan lancar dan 

cepat. Perusahaan kini tidak perlu lagi mengelola persediaan secara 

manual. Selain itu Bagian BPK, Bendahara, dan BPM harus memiliki 

pemahaman dalam proses pencairan seperti belanja rekening 

persediaan 512811 (barang konsumsi) bukan barang untuk dikonsumsi 

melainkan barang ATK agar tidak terjadi kesalahan saat menginput 

persediaan. 

2. Pengkoordinasian antara operator modul komitmen, bendahara 

dengan modul inventarisasi dan modul aktiva tetap, terutama bila 

keluaran BAST atau BMN berupa kwitansi, agar tidak salah 

memasukan kode barang. Cara meminimalisir sesalahan kode barang 

yaitu dengan pengetahuan yang cukup tentang kodifikasi BMN, 

hubungan BMN dengan akun belanjanya, dan hubungannya dengan 

rekening dalam laporan keuangannya.  

3. Pencatatan pada barang masuk dan barang keluar harus bekerja sama 

atau berkoordinasi dengan pengelola aset dalam pemasukan barang 

keluar untuk memudahkan pelaksanaan inventarisasi fisik persediaan. 

Aktivitas ini memungkinkan Anda untuk membandingkan semua bukti 

transaksi setoran Anda dengan yang terdaftar di rekening giro Anda.  

3.5 Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi 

1.  Menemukan berbagai ilmu, wawasan dan pengalaman langsung di 

divisi keuangan & akuntansi di instansi pemerintah, tidak hanya teori 

seperti yang diajarkan selama perkuliahan. 

2. Praktikan mendapatkan pembelajaran baru dalam menggunakan 

software akuntansi selain Microsoft Excei dan Accurate. Untuk 

membuat laporan terkait kegiatan akuntansi dan keuangan, Kanwil 
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Kemenag Sumbar menggunakan software seperti SAKTI, E-rekon 

dalam menjalankan pekerjaannya. 

3. Selama melaksanakan Kerja Profesi di subbagian keuangan, Praktikan 

dapat mengetahui cara mengelola data inventaris. 

4. Dalam pelaksanaan Kerja Profesional, Praktikan juga lebih mengenal 

keadaan dunia kerja yang sebenarnya, sehingga Praktikan mengetahui 

cara berperilaku yang baik dan benar di lingkungan kerja. 

5. Praktikan juga belajar untuk lebih teliti dan bertanggung jawab atas 

pekerjaan yang diberikan.   

3.6 Gap antara Teori dan Praktik 

Dalam mempelajari sesuatu tentunya tidak mengacu pada teori 

semata, tetapi diperlukan suatu tindakan untuk diimplementasikan dalam 

kehidupan nyata. Kesenjangan dapat terjadi ketika menerapkan teori ke 

dalam praktik, oleh karena itu kerja profesional dijadikan sebagai momen 

bagi mahasiswa untuk mempraktekkannya, dimana dapat dilihat apakah 

teori yang dipelajari sudah sesuai dengan pekerjaan di dunia nyata.  

Persediaan yang meliputi barang dibeli dan disimpan untuk 

digunakan merupakan Pedoman Sistem Akuntansi Pemerintah (PSAP) No 

05, misalnya, barang habis pakai seperti perlengkapan kantor, barang tidak 

habis pakai. Pada Aplikasi SAKTI modul yang digunakan untuk mengelola 

transaksi keuangan persediaan yang meliputi pencatatan dan pembukuan 

Barang Persediaan adalah modul inventory. 

Pencatatan, penghitungan, dan pelaporan keuangan digunakan 

dalam sistem pencatatan akuntansi. Sistem ini dibuat lebih mudah dan 

cepat, dengan sistem ini, akuntansi yang rumit dan kompleks menjadi lebih 

sederhana karena sistemnya otomatis dan akurat dalam memproses data. 

Dalam kegiatan ini, Praktikan menggunakan metode pencatatan perpetual. 

Dengan metode ini dapat memahami Nilai Persediaan dan Harga Pokok 

Penjualan (HPP) dan Nilai Persediaan dan Harga Pokok Penjualan (HPP) 

untuk setiap penerimaan dan pengeluaran sesuai dengan waktu transaksi. 

Pada waktu tertentu akan dilakukan perhitungan fisik (stock taking) untuk 

memastikan keakuratan jumlah persediaan. Setiap barang yang dicatat 
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secara manual pada kartu inventaris (bin card) atau dicatat dalam sistem 

komputer terintegrasi memiliki ID (nomor/SKU). 

Saat melakukan kerja praktek di Kanwil Kemenag Sumbar, 

Praktikan menemukan celah dalam pencatatan inventaris. Kesalahan ini 

dapat terjadi karena kurangnya koordsinasi antara operator modul 

komitmen, bendahara dengan modul inventarisasi dan modul aktiva tetap, 

terutama bila keluaran BAST atau BMN berupa kwitansi, agar tidak salah 

memasukan kode barang. 

Dengan kata lain, dalam neraca (balance sheet), setiap kesalahan 

mempengaruhi jumlah persediaan, aktiva lancar, total aktiva, dan laba 

ditahan. Laporan laba rugi dinyatakan terlalu rendah pada hasil laba bersih, 

laba kotor dan harga pokok penjualan 

 

Tabel 3. 1 Tabel Perbandingan Teori PSAP No 5 dengan Praktik 

PSAP no 5 Praktiknya 

Mencatat setiap persediaan yang 

masuk dan keluar, sehingga 

nilai/jumlah persediaan selalu 

terupdate dalam pembukuan 

Pada Kanwil Kementrian Agama 

Sumatera Barat saat melakukan 

pencatatan terjadi beberapa 

kesalahan pencatatan barang 

persediaan baik dalam jumlah 

maupun nilainya, kesalahan dalam 

pemilihan jenis/kode barang, 

pencatatan yang dilakukan tanpa 

melalui kegiatan fisik, kesalahan 

dalam pengalokasian biaya 

persediaa, dan tidak memberikan 

persetujuan kepada pengguna 

Persetujuan. 

Memiliki internal kontrol yang 

lebih baik namun mengharuskan 

disiplin dalam mencatat, harus 

dilengkapi sistem 

terkomputerisasi 

Pada Kanwil Kementrian Agama 

Sumatera Barat belum semua 

kegiatan opersionalnya 

menggunakan komputer.  
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Barang yang disimpan untuk 

dijual atau diserahkan kepada 

masyarakat dalam rangka 

kegiatan pemerintahan 

Pada Kanwil Kementrian Agama 

Sumatera Barat tidak ada terjadi 

kegiatan jual beli. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


